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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA ACCOUNT OFFICER MIKRO (AOM)
DALAM MENGANALISIS KELAYAKAN PEMBIAYAAN MIKRO
PADA BRI SYARIAH KCP METRO

Oleh
MAY PRASETIA NINGRUM
NPM. 141267310

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang brfungsi untuk
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut
kepada masyarakat. Pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah memiliki
focus pada sector usaha kecil dan menengah atau usaha mikro. Pengelola produk
pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Metro yaitukaryawandalam bank yang
disebut dengan Account Officer Mikro (AOM). Seorang Account Officer Mikro
(AOM) adalah point of contact antara bank dan nasabah, yang harus memelihara
hubungan baik dengan nasabah, dan wajib mengawasi seluruh kegiatan nasabah
secara terus-menerus. Selain itu Account Officer Mikro(AOM) juga dituntut untu
kmenganalisis kelayakan pembiayaan calon nasabah dengan sangat baik agar
meminimalisir pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kinerja Account Officer Mikro (AOM) pada BRI
Syariah KCP Metro melakukan proseduran alisis kelayakan pembiayaan mikro
dalam upayanya meminimalisir pembiayaan bermasalah.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode wawancara dan metode dokumentasi. Wawancara
dilakukan terhadap Branch Operation Supervisor(BOS), Unit Head(UH), Account
Officer Mikro(AOM), serta nasabah pembiayaan mikro BRI Syariah KCP Metro.
Sedangkan dokumentasi peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari benda-benda tertulis seperti buku tentang teori, profil tempat
peneliti, artikel, file data tentang prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro.
Setelah data yang diperlukan terkumpul maka peneliti menyusun dan menarik
kesimpulan dengan cara berfikir induktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang penelitit lakukan dapat disimpulkan
bahwa pada BRI Syariah KCP Metro seorang Account Officer Mikro (AOM)
mempunyai peran yang sangat penting dalam produk pembiayaan mikro yang
diberikan kepada nasabah, mengenaikinerjaAccount Officer Mikro (AOM)
melakukan prosedur analisis kelayakan pembiayan mikro dalam upayanya
meminimalisir pembiayaan bermasalah dapat dikatakan sudah baik,karena sudah
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan,yaitu menggunakan
prinsip 5C (character, capacity, colleteral, capital, condition of economy) dan 7A
yang meliputi aspek manajemen, aspek keuangan, aspek pasar, aspek produksi,
aspek hukum, aspek jaminan, aspek lingkungan.
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Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya yaitu
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran
serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip
syariah. Oleh karena itu, usaha Bank akan selalu berkaitan dengan masalah
uang sebagai dagangan utamanya.®

Lahirnya bank syariah yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil
sebagai alternatif pengganti bunga pada bank-bank konvensional, merupakan
peluang bagi umat Islam untuk memanfaatkan jasa bank seoptimal mungkin,

tanpa keraguan dan didasari oleh motivasi keagamaan yang kuat.?

Masyarakat menengah kebawah yang sudah memiliki usaha dan
menginginkan usahanya berkembang namun kekurangan modal, maka
sekarang ada solusinya. Bank dapat membantu mewujudkan keinginan
tersebut. Kini telah hadir bank syariah yang mampu memenuhi kebutuhan
modal bagi usaha kecil menengah. Beberapa bank syariah mempunyai produk
yang ditawarkan bertujuan untuk sektor mikro dan usaha kecil menengah.

Pembiayaan dirasa penting bagi usaha mikro, kecil, dan menengah

mengingat kebutuhan untuk pembiayaan modal kerja dan investasi diperlukan

! Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan ilustrasi,
(‘Yogyakarta: Ekonisia,2012),h.29.

“Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga Lembaga Terkait
(BMUldan Takaful), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 55.



guna menjalankan usaha dan meningkatkan akumulasi penumpukan modal.
Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk membantu masyarakat kelas
menengah yang ingin mengembangkan usahanya adalah dengan memberikan
modal usaha berupa uang dengan syarat-syarat tertentu bagi masyarakat yang
ingin meminjam uang sebagai modal untuk usaha.

Pada BRI Syariah KCP Metro, terdapat berbagai macam produk
penghimpunan dana dan penyaluran dana, salah satu produk penyaluran dana
yang diminati oleh masyarakat adalah pembiayaan mikro.Pembiayaan mikro
adalah suatu pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah kepada
masyarakat sebagai nasabah untuk menjalankan suatu usaha mikro atau usaha
kecil menengah. Pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah yaitu
merupakan produk pembiayaan jual beli yang mempunyai batasan maksimal
Rp. 200.000.000, dimana para pelakunya adalah pengusaha mikro menengah
ke bawah yang ingin usahanya berkembang namun terkendala oleh
kepemilikan modal.

Menurut Bapak Iwan Mapa selaku UH (United head) di BRI Syariah
KCP Metro, beliau mengatakan bahwa pembiayaan kesektor mikro menjadi
salah satu fokus pembiayaan BRI Syariah. Dilihat dari pangsa pasar
pembiayaan mikro yang cukup luas, pembiayaan mikro di BRI Syariah dibagi
menjadi 2 unit. Pertama unit Metro meliputi wilayah Metro Pusat,Metro
Barat,Metro Timur dan sekitarnya. Kedua unit Rumbia meliputi wilayah
Punggur, Kota Gajah, hingga Rumbia.Untuk pembiayaan mikro BRI Syariah

rata-rata 75 persen disalurkan pada pedagang pasar dengan komposisi



terbesar pedagang sembilan bahan pokok (sembako) dan pedagang pakaian,
sedangkan sisanya sebesar 25 persen disalurkan ke komunitas usaha lainnya
atau biasa disebut plasma.Data nasabah pembiayaan mikro di BRI syariah

KCP Metro dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut:®

Tabel 1.1.
Nasabah Pembiayaan Mikro BRI Syariah KCP Metro Per 31 Oktober 2018
No Unit Jum!ah Nasabgh Jumlah Pembiayaan
' Pembiayaan Mikro Bermasalah
1. Metro 157 5
2. Rumbia 79 2
Jumlah 236 7

Sumber: Dokumentasi BRI Syariah KCP Metro

Pada sisi lain untuk mengajukan pembiayaan mikro ini nasabah akan
diberikan beberapa persyaratan seperti tujuan pembiayaan, batas minimum
dan maksimum usia nasabah, identitas usaha serta ketentuan jaminan. Dalam
memberikan pembiayaan perlu adanya proteksi pembiayaan untuk
mengantisipasi terjadinya resiko yang akan terjadi dikemudian hari. Risiko
adalah akibat kurang menyenangkan yang dapat merugikan atau
membahayakan dari suatu tindakan/perbuatan, yang dapat menimbulkan

kerugian apabila tidak diantisipasi serta tidak dikelola dengan semestinya.*
Putusan pemberian pembiayaan mikro, salah satu hal penting dalam proses
seleksi kelayakan pembiayaan untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah ialah
analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk

merealisasikan pembiayaan di bank syariah. Proses analisis tersebut melibatkan

% Wawancara dengan Bapak Iwan Mapa selaku UH (Unit Head) BRI Syariah KCP
(Kantor Cabang Pembantu) Metro pada tanggal 1 November 2018

*Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika,2014),h.290.



beberapa pihak yaitu Account Officer Mikro, UH (Unit Head), hingga Pimpinan
Kepala Cabang. Dari proses tersebut menunjukkan bahwa Account Officer Mikro
yang pertama kali melakukaan analisis kelayakan terhadap proposal pembiayaan
yang diajukan oleh calon nasabah.

Account Officer Mikro (AOM) secara struktur berada langsung dibawah
UH(Unit Head) yang bertugas untuk melakukan penjualan produk-produk mikro
melakukan prescreening untuk calon-calon nasabah sebelum dokumen-dokumen
pembiayaan diberikan kepada UH (Unit Head) untuk verifikasi lebih lanjut.

Proses analisis kelayakaan pembiayaan ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang disesuaikan dengan besarnya resiko yang akan ditimbulkan
nantinya. Tahapan ini seperti verifikasi data-data nasabah, verifikasi jaminan,
analisis keuangan, hingga akhirnya putusan dan dilakukan akad. Kinerja
Account Officer Mikro(AOM) dalam melakukan prosedur analisis kelayakaan
pembiayaan mikro sangat penting dalam peoses putusan pemberian
pembiayaan mikro sehingga pembiayaan yang diberikan nantinya akan
terhindar dari resiko macet.’

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
denganAccount Officer Mikro (AOM) senior BRI Syariah KCP Metro yaitu
Bapak Sunar beliau mengatakan bahwa penilaian kinerja karyawan sangatlah
berpengaruh penting untuk menambah semangat kerja dan meningkatkan
kinerja karyawan yang profesional. Karena penilaian kinerja dipakai untuk

menjadi acuan misalkan untuk jadi karyawan tetap, dapat insentif, naik

® Wawancara dengan Ibu Annisa Utami selaku Account Officer Mikro (AOM) BRI
Syariah KCP (Kantor Cabang Pembantu) Metro pada tanggal 10 Agustus 2018



jabatan, dan penentuan besar nya bonus. Dan mengenai kinerjaAccount
Officer Mikro(AOM) dalam menganalisis kelayakaan pembiayaan
mikrodilihat dari disiplin prosesnya sesuai dengan ketentuaan yang berlaku
atau tidak dan yang terpenting karyawan jangan sampai melakukan fraud.®

Fraud itu sendiri merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara
sengaja dan dilakukan untuk tujuan pribadi atau kelompok, dimana tindakan
yang disengaja tersebut telah menyebabkan kerugian bagi pihak tertentu atau
institusi tertentu. Khususnya terjadi misrepresentation (penyajian yang keliru)
untuk merusak, atau dengan maksud menahan data yang diperlukan untuk
pelaksanaan keputusan.’

BRISyariah KCP Metro dalam penyaluran pembiayaan tetap
berdasarkan pada prinsip kehati-hatian untuk menghindari resiko pembiayaan
bermasalah dan pembiayaan macet.Sehingga, diharapkan calon nasabah dapat
memahami tujuan analisis kelayakan pembiayaan tersebut. Dan Kkinerja
Account Officer Mikro(AOM) dalam menganalisis kelayakaan pembiayaan
juga sangat berpengaruh terhadap kesuksesan pembiayaan bank tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud
mengadakan penelitian yang membahas tentang “ANALISIS KINERJA
ACCOUNT OFFICE MIKRO (AOM) DALAM MENGANALISIS
KELAYAKAN PEMBIAYAAN MIKRO PADA BRI SYARIAH KCP

METRO”.

®Wawancara dengan Account Officer Mikro Senior BRISyariah KCP(Kantor Cabang
Pembantu) Metro yaitu Bapak Sunar pada tanggal 20 april 2018
"Irham Fahmi, Etika Bisnis , (Bandung:Alfabeta,2013),h.156



B. Pertanyaan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Kinerja Account Officer
Mikro (AOM)pada BRI Syariah KCP Metrodalammelakukan prosedur analisis

kelayakan pembiayaan mikro?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dan
kinerja Account Officer Mikro(AOM) pada BRI Syariah KCP Metro dalam
melakukan prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro.
2. Manfaat penelitian
a. Bagi pihak bank, penelitian ini dapat memberikan masukan agar
meningkatkan kinerjanya dalam menganalisis kelayakan usulan
pembiayaan mikro yang dilakukan oleh nasabah sebagai langkah
antisipatif terhadap pembiayaan mikro.
b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi

bagi penelitian lanjutan atau penelitian yang berkelanjutan.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terdapat beberapa penelitian yang



diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini. Oleh karena itu, penulis
memaparkan perkembangan beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan
penulis, diantaranya adalah:

1. Penelitian karyaM. Fadrin, yang berjudul “Mekanisme Kinerja Account
Officer Dan Pihak Remedial Dalam Pembiayaan Bermasalah Pada PT.
BPRS Hikmah Wakilah Kantor Kas Darussalam”. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa untuk menyelesaikanya pihak BPRS Hikmah
Wakilah Account Officer dan remedial melakukan berbagai cara, antara
lain: 1). Pembiayaan lancar, yang dilakukan pemantauan usaha nasabah
oleh pihak Account Officer dan remedial PT. BPRS Hikmah Wakilah. 2).
Pembiayaan kurang lancar yang dilakukan dengan cara : menghubungi
nasabah dengan telepon oleh petugas, membuat surat teguran pertama,
kunjungan lapangan atau silahturahmi oleh bagian pembiayaan, dan upaya
pencegahan 3). Pembiayaan diragukan, dilakukan dengan cara : mengirim
surat teguran ke 2 dan ke 3, upaya penyehatan dengan rescheduling, yaitu
penjadwalan kembali jangka waktu angsuran. Juga dengan cara
reconditioning, yaitu memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil. 4).
Pembiayaan macet, yang dilakukan dengan cara : penjadwalan kembali
jangka waktu, serta memperkecil margin keuntungan atau hasil usaha, dan

yang terakhir eksekusi melalui jaminan.®
Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas mengenai kinerja account

officer. Akan tetapi fokus penelitian yang dikaji berbeda. Fokus penelitian

8M. Fadrin, “Mekanisme Kinerja Account Officer Dan Pihak Remedial Dalam
Pembiayaan Bermasalah Pada PT. BPRS Hikmah Wakilah Kantor Kas Darussalam”. dalam
https://repository.ar-raniry.ac.id/2395/, diakses pada tanggal 31 Oktober 2018.



pada penelitian relevan di atas adalah kinerja account officer dalam
menangani pembiayaan bermasalah. Sedangkan pada penelitian ini,
terfokus pada kinerja account officer mikro dalam melakukan prosedur
analisis kelayakan pembiayaan mikro.

Penelitian karya Gina Siskawati, yang berjudul “Analisis Kelayakan
Pembiayaan Mikro dengan Menggunakan Prinsip 5C di Bank Syariah
Mandiri KC Ajibarang”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
dalam menganalisis character calon nasabah yaitu dengan Bl Checking,
wawancara dengan calon nasabah, mencari informasi character calon
nasabah dari para tetangga dilingkungan tepat tinggal, teman kerja atau
atasan dia bekerja dan para supplier jika calon nasabah tersebut
mempunyai usaha. Dalam menganalisis capacity calon nasabah untuk
memenuhi kewajibannya, pihak bank melihat dari omset penjualan serta
laba yang diperoleh oleh calon nasabah setiap bulannya, dan apabila calon
nasabah seorang pegawai, pihak bank akan melihat slip gajinya. Dalam
menganalisis capital, pihak bank melihat modal yang dimiliki nasabah
dalam bentuk uang tunai, tanah, bangunan, mesin-mesin hingga persediaan
barang dagangan. Dalam menganalisis collateral yang diberikan oleh
nasabah, jaminan tersebut harus mempunyai nilai ekonomis, nilai yang
relatif stabil dalam jangka waktu tertentu, dapat dipindahtangankan
kepemilikannya, mudah diperjualbelikan dan mempunyai nilai yuridis
yang sah dan kuat berdasarkan hukum. Dalam menganalisis condition of

economy, pihak bank akan melihat kondisi ekonomi, sosial dan politik



dimasa sekarang dan memprediksi kondisi dimasa yang akan datang dan
dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah.’

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas analisis kelayakan
pembiayaan mikro. Akan tetapi fokus penelitian yang dikaji berbeda.
Fokus penelitian pada penelitian relevan di atas adalah metode yang
digunakan dalam menganalisis, sedangkan pada penelitian ini terfokus
pada Kkinerja account officer mikro dalam melakukan prosedur analisis
kelayakan pembiayaan mikro.

3. Penelitian karya Selvy Safitri, dengan judul “Prosedur Analisis Kelayakan
Pembiayaan Mikro: Studi Kasus Bri Syariah Cabang Prabumulih”.
Penelitian ini mendeskripsikan bahwa prosedur analisa kelayakan
pembiayaan mikro pada BRISyariah Cabang Prabumulih terdiri dari lima
tahapan, yaitu: permohonan pembiayaan, pengumpulan berkas, analisa
kelayakan pembiayaan, keputusan pembiayaan, dan pencairan pembiayan.
Dari tahapan prosedur yang ada dapat disimpulkan bahwa Bank
BRISyariah Cabang Prabumulih lebih  mengedepankan prinsip
kemudahan, kecepatan, kehati-hatian dan keamanan bagi pihak nasabah
maupun bank.*°

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang akan

peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas analisis kelayakan

°Gina Siskawati, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro dengan Menggunakan Prinsip
5C di Bank Syariah Mandiri KC Ajibarang”, dalam http://repository.iainpurwokerto.ac.id/2537/,
diakses pada tanggal 31 Oktober 2018.

9Selvy Safitri, “Prosedur Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro: Studi Kasus BRI
Syariah Cabang Prabumulih”, dalam https://jurnal.sebi.ac.id/index.php/jeps/article/view/, diakses
pada tanggal 10 November 2018.
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pembiayaan mikro. Akan tetapi fokus penelitian yang dikaji berbeda.
Fokus penelitian pada penelitian relevan di atas adalah prinsip-prinsip
yang digunakan dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro,
sedangkan pada penelitian ini terfokus pada kinerja account officer mikro

dalam melakukan prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Penilaian Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Menurut Maryoto “kinerja karyawan adalah hasil kerja selama
periode dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalkan standar,
sasaran, atau target yang telah disepakati bersama.**

Kinerja menurut Mangkunegara adalah hasil kerja secara kualititas
dan kuantitas yang tercapai oleh karyawan dalam kemampuan
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggungjawab yang telah
diberikan kepadanya. Kinerja juga bisa diartikan sebagai suatu hasil usaha
seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam
situasi tertentu.?

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja sumber daya manusia adalah prestasi kerja
atau hasil kerja baik itu kualitas ataupun kuantitas yang dicapai seseorang
dalam periode waktu tertentu untuk melaksanakan tugas kerjanya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

1 Susilo Maryoto, Manajemen Sumber Daya Manusi, (Yogyakarta: BPFE UGM,
2000), h.91

2Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta:
Gramedia, 2001), h. 67
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2. Pengertian Penilian Kinerja

Penilaian kinerja adalah kegiatan yang dilakukan manajemen atau
penilai untuk menilai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan
Kinerja atas kinerja dengan uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu
periode tertentu biasanya setiap akhir tahun.*®

Penilaian kinerja menurut Panggabean dalam buku Edy Sutrisno
adalah merupakan suatu proses formal untuk melakukan peninjauan
kembali dan evaluasi prestasi kerja seseorang secara periodik. Kegiataan
ini terdiri dari identifikasi, observasi, pengukuran, dan pengambilan hasil
kerja karyawan dalam sebuah organisasi.**

Berdasarkanbeberapa pengertian di atas bahwa penilaian Kkinerja
adalah suatu sistem penilaian secara berkala terhadap kinerja karyawan
dalam lingkup tanggung jawabannya yang mendukung kesuksesaan bagi
sebuah perusahaan. Proses penilaian kinerja dilakukan dengan
membandingkan kinerja karyawan terhadap standar yang telah ditetapkan
ataupun membandingkan kinerja antar karyawan yang memiliki kesamaan
tugas.

Sesuai dengan surat At-Taubah ayat 105:

Lo
S R APPEC LAy P IS IS P d A7 .7
S35 slas | (S nd bR 5] 50530 0 50015 s 5 3 Y Lalio 3
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3B Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2005), h.231

YH. Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2009), h.153



13

Artinya: “Dan  katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang
telah kamu kerjakan” (Q.S. At-Taubah: 105).%

Ayatdi atas menjadi landasan peneliti untuk lebih yakin bahwa
penilaian kinerja itu sangatlah penting, lebih tepatnya pada arti “orang

mukmin akan melihat pekerjaanmu itu”.

3. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Perusahaan memiliki tujuan untuk dapat tetap berkembang dan
hidup. Tujuan tersebut bisa didapat melalui usaha mempertahankan dan
meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang profesional dengan cara
menilai setiap karyawan yang bekerja di perusahaan yang sedang
dijalankan.

Suatu perusahaan melakukan penilaian Kinerja didasarkan pada
dua alasan pokok, yaitu:(1) manajer memerlukan evaluasi yang objektif
terhadap kinerja karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk
membuat keputusan dibidang SDM di masa yang akan datang; dan (2)
manajer memerlukan alat yang memungkinkan membantu karyawan
memperbaiki  kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkan

kemampuan dan keterampilan untuk perkembangan karir dan memperkuat

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro,
2005), h. 162
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kualitas hubungan antar manajer yang bersangkutan dengan
karyawannya.®

Manfaat dari penilaian kinerja karyawan kesemuanya dapat
dikaitkan dengan keseluruhan upaya meningkatkan produktivitas kerja
organisasi, produktivitas kerja berbagai komponen organisasi, dan sebagai
pendorong bagi karyawan. Berbagai manfaat yang dapat dipetik adalah
sebagai berikut:

a. Sebagai alat untuk memperbaiki kinerja para karyawan

b. Sebagai instrumen dalam melakukan penyesuaian imbalan yang
diberikan oleh organisasi kepada para karyawannya.

c. Membantu manajemen sumber daya manusia untuk mengambil
keputusan dalam mutasi karyawan.

d. Sebagai salah satu sumber informasi untuk perencanaan dan
penyelenggaraan kegiatan pelatihan.

e. Sebagai bahan untuk membantu para karyawan melakukan
perencanaan dan pengembangan Kkarir.

f. Sebagai alat untuk mengkaji kegiatan pengadaan tenaga kerja,
terutama yang diarahkan pada kemungkinan terjadinya
kelemahan di dalamnya.

g. Mempelajari apakah terdapat ketidaktepatan dalam system
informasi sumber manusia.

h. Mempersiapkan  organisasi dan seluruh  komponennya
menghadapi berbagai tantangan yang mungkin akan dihadapi di
masa depan.

i. Untuk melihat apakah terdapat kesalahan dalam rancangan
bangun pekerjaan.

J. Sebagai bahan umpan balik bagi manajemen sumber daya
manusia, bagi para atasan langsung, dan bagi karyawan
sendiri."’

Memahami tujuan dan manfaat, tidak ada pilihan lain bagi
organisasi atau perusahaan, kecuali dengan melaksanakan penilaian

Kinerja dengan sebaik mungkin agar mencapai organisasi yang baik.

%\eithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan,
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), h.311

"Sondang P. Siagian Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h.168
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B. Account Officer Mikro
1. Pengertian Account Officer

Sejak deregulasi perbankan diluncurkan pemerintah, terutama
sejak pakto 27, pasar perbankan Indonesia bergeser dari seller’s market
menjadi buyer’s market yang ditandai dengan pertumbuhan kapasitas
perbankan yang jauh lebih cepat dari pertumbuhan pasar. Dalam kondisi
seperti itu, maka pandangan marketing (marketing point of view)
diperlukan untuk memenangkan persaingan Yyang terjadi antara
perusahaan. Cara kerja yang tradisional (berharap nasabah mendatangi
bank dengan sendirinya) harus ditinggalkan bila bank tidak ingin kalah
dalam kancah pertempuran perbankan.

Istilah dan sistem Account Officer di Indoensia mulai digunakan
oleh dunia perbankan sejak deregulasi 1 Juni 1983. Sebagai upaya untuk
meraih pasar yang lebih luas dan untuk meningkatkan efisiensi guna
meraih profitabilitas yang lebih baik di tengah persaingan yang tajam.

SistemAccount Officer menarik para bankir, karena keunggulan
sistem tersebut yang terletak pada perannya yang besar dalam
menghubungkan bank dengan nasabahnya. Account Officer mempunyai
tugas melayani semua keperluan nasabah yang berkaitan dengan bank

secara utuh. Lebih dari itu pelayanan lebih bermutu dan Account Officer
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yang sudah profesional dapatmengantisipasi pelayanan berikutnya yang
dibutuhkan nasabah.*®

Dapat di tarik keseimpulan berdasarkan uraian di atas bahwa
Account Officer adalah bagian dari menejemen yang tugasnya berkaitan
dengan bidang marketing dan pembiayaan.Account Officer bertugas
memasarkan produk perbankan syariah dan mencari nasabah yang layak
untuk diberikan pembiayaan, menilai, mengevaluasi, dan mengusulkan
besarnya pembiayaan yang akan diberikan kepada calon nasabah sesuai
prosedur bank.

Account Officer merupakan point of contact antara bank dengan
pihak customer yang harus memelihara hubungan baikdengan nasabah

dan wajib memonitoring seluruh kegiatan nasabah secara terus-menerus.*®

2. Peranan dan Fungsi Account Officer

Account Officer didalam melaksanakan tugasnya memiliki fungsi
ganda. Pada satu pihak, ia merupakan personil bank yang harus bekerja
dibawah peraturan dan tujuan bank, sehingga dapat memberikan hasil
(target revenue) kepada bank, dan dipihak lain, seorang Account Officer
dituntut untuk memberikan kondisi yang paling baik bagi si nasabahnya,
yang umumnya tercermin dari biaya yang harus dikeluarkan oleh nasabah.

Bank yang memiliki Account Officer yang berkualitas baik

tentunya akan sangat membantu dalam menghadapi persaingan pada

8jopie Jusuf, Perbankan Dasar Untuk Account Officer, (Yogyakarta: Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 1997), h.8

19 Veitzhal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Sebuah Teori. Konsep, dan
Aplikasi, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2010), h.293
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situasi perbankan saat ini.Account Officer dituntut untuk mengoptimalkan

kedua sisi kepentingan tersebut.

Pada dasarnya peranan seorang Account Officer adalah sebagai

berikut:

a.

Mengelola account

Seorang Account Officer berperan untuk membina nasabah
agar mendapat efisiensi dan optimalisasi dari setiap transaksi
keungan yang dilakukan tanpa meninggalkan tanggung
jawabnya sebagai personil bank.

Mengelola produk

Seorang Account Officer harus mampu menjembatani
kemungkinan pemakaian berbagai produk yang paling sesuai
untuk kebutuhan nasabahnya.

Mengelola kredit

Account Officer berperan untuk melakukan pemantauan atas
pinjaman yang diberikan kepada nasabah selalu memenuhi
komitmen atas pinjamannya. Untuk melaksanakan hal ini,
seorang Account Officer harus memiliki pengetahuan yang
cukup tentang bisnis nasabahnya.

Mengelola penjualan

Seorang Account Officer pada dasarnya merupakan ujung
tombak bank dalam memasarkan produknya, maka seorang
Account Officer juga harus memiliki salesmanship yang
memadai untuk dapat memasarkan produk yang ditawarkan.
Mengelola profitability

Seorang Account Officer juga berperan dalam menentukan
keuntungan yang diperoleh bank. Dengan demikian, ia harus
yakin bahwa segala hal yang dilakukannya berada dalam suatu
kondisi yang memberikan keuntungan kepada bank.”

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa peranan dan

fungsi account officer sangat penting bagi suatu bank. Bank yang

memiliki account officer yang berkualitas baik tentunya akan sangat

membantu dalam menghadapi persaingan pada situasi perbankan di masa

sekarang.

20 Jopie Jusuf, Perbankan Dasar., h.8
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C. Kelayakan Pembiayaan Mikro
1. Pengertian Pembiayaan Mikro

Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis. Bisnis sendiri
adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah
melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengelolaan
barang(produksi).?

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan
bank konvensional. Bank konvensional mengenalnya dengan istilah
kredit, dan keuntungan yang didapat berupa bunga, sedangkan bank
syariah menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan keuntungannya
berupa margin serta bagi hasil yang telah disepakati diawal perjanjian.
Sifatnya pun bukan utang piutang melainkan investasi yang diberikan
bank kepada nasabah dalam melakukan usahanya. Pembiayaan yang
diberikan juga berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah yaitu sesuai
dengan hukum islam.

Pembiayaan bank syariah secara prinsip harus memenuhi dua
aspek yaitu aspek syariah dan aspek ekonomi. Artinya selain harus tetap
pada prinsip syariah, bank syariah juga harus tetap memperhitungkan

profitabilitas dari usaha yang dibiayai.

Menurut Alim menyatakan bahwa “usaha mikro merupakan suatu
usaha individu atau keluarga atau beranggotakan individu yang belum

memiliki izin usaha secara lengkap. Pengertian lain dikemukakan oleh

ly/eitzhal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, Sebuah Teori. Konsep, dan
Aplikasi, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2010), h.681
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Sumitro (2004,hal.168),UMKM adalah “usaha yang dilakukan oleh suatu
perusahaan dengan tenaga kerja yang digunakan tidak melebihi dari 50
orang”. Menurut Internasional Management Communication Corporation
(IMCC), microfinance atau pembiayaan mikro adalah sebagai perangkat
teknik dari metode perbankan non-tradisional untuk membuka akses

terhadap sektor yang tidak pernah tersentuh oleh jasa keuangan formal.?

2. Unsur-unsur Pembiayaan Mikro
Padadasarnya  pemberian  pembiayaan  didasarkan  pada
kepercayaan. Pemberian pembiayaan merupakan pemberian kepercayaan.
Hal ini berarti prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat
dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesusai dengan ketentuan yang
telah disepatakti.
Unsur-unsur dari pembiayaan sebagai berikut:

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shaibul mal)
dan penerima pembiayaan (mudharib),

b. Adanya kepercayaan shaibul mal kepada mudharib yang
didasarkan atas prestasi dan potensi mudharib

c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shaibul mal
dengan pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib
kepada shaibul mal

d. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shaibul mal
kepada mudharib

e. Adanya unsur waktu (time element)

f. Adanya unsur risiko (degree of risk) baik dipihak shaibul mal
ataupun di pihak mudharib.?®

2Muhammad Andi Prayogil, Lukman Hakim Siregar “Pengaruh Pembiayaan Mikro
Terhadap Tingkat Perkembangan Usaha Kecil Menengah (UMKM)”’,
EKONOMIKAWAN:Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol.17 No.2, 2017, h.124
\/eitzhal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking., h. 46
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3. Jenis-jenis Pembiayaan Mikro
Jenis-jenis pembiayaan di bank syariah adalah sebagai berikut:
a. Pembiayaan modal kerja syariah
Secara umum, pembiayaan modal kerja syariah adalah
pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepada perusahaan
untuk membiayai kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal kerja
maksimum 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan
kebutuhan. Perpanjangan fasilitas pembiayaan modal kerja
dilakukan atas dasar hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas
pembiayaan secara keseluruhan.?
Berdasarkan akad yang digunakan dalam pembiayaan
syariah, jenis pembiayaan modal kerja syariah dibagi menjadi 5
macam, yaitu: Pembiayaan modal kerja mudharabah, istish “na,
salam, murabahah, dan ijarah.
b. Pembiayaan investasi syariah
Investasi adalah penanaman dana dengan maksud untuk
memperoleh imbalan/manfaat/keuntungan di kemudian
hari.®*Secara umum, Pembiayaan investasi adalah pembiayaan
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang-barang modal
beserta semua fasilitas yang berkaitan dengan itu. Sedangkan,

investasi adalah penanaman dana dengan tujuan untukmemperoleh

2 Adiwarman Karim, Bank Islam, Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta:
RajaGRafindo Persada, 2016), h. 234
®1bid., h. 236
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imbalan atau manfaat atau keuntungan di kemudian hari. Dalam
hal ini, untuk pembiayaan investasi diberikan kepada nasabah
untuk keperluan investasi.
c. Pembiayaan konsumtif syariah

Secara definitif, konsumtif adalah kebutuhan individual
meliputi kebutuhan baik barang maupun jasa yang tidak
dipergunakan untuk tujuan usaha. Dengan demikian yang
dimaksud pembiayaan konsumtif adalah jenis pembiayaan yang
diberikan untuk tujuan di luar usaha dan umunya bersifat
perorangan.°Pembiayaan konsumtif diberikan bertujuan untuk
keperluan di luar usaha dan umumnya bersifat perorangan yang
digunakan berdasarkan dengan prinsip syariah. Menurut jenis
akadnya dalam produk pembiayaan syariah, pembiayaan konsumtif
dapat dibagi menjadi lima bagian, yaitu: Pembiayaan konsumen
akad murabahah, ijarah muntahia bittamlik, ijarah, istish “na, dan
gard.

d. Pembiayaan sindikasi

Pembiayaan sindikasi yaitu pembiayaan yang diberikan
oleh lebih dari satu lembaga keuangan bank untuk satu objek
pembiayaan tertentu.?” Pembiayaan sindikasi biasanya diperlukan

kepada nasabah korporasi karena nilai transaksinya sangat besar.

2bid., h. 244
2bid., h. 245
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e. Pembiayaan berdasarkan take over
Pembiayaan take over adalah pembiayaan yang timbul akibat dari
take over terhadap transaksi non syariah yang telah berjalan dan
dilakukan oleh bank syariah atas permintaan nasabah.?

f. Pembiayaan letter of credit
Pembiayaan letter of credit adalah pembiayaan yang diberikan
dalam rangka untuk memfasilitasi nasabah dalam transaksi import

dan eksport.?®

4. Prinsip Analisis Pembiayaan Mikro

Prinsip analisis pembiayaan merupakan pedoman-pedoman yang
harus diperhatikan dalam melakukan analisis kelayakan pembiayaan.
Dengan melakukan analisis permohonan kredit atau pembiayaan, bank
syariah dapat memutuskan pemberian pembiayaan secara benar dan
diharapkan bankir akan memperoleh keyakinan bahwa usaha/proyek yang
akan dibiayai dalam keadaan layak.

Bank melakukan analasis pembiayaan dengan tujuan untuk
mencegah kemungkinan terjadinya default oleh nasabah. Analisis yang
baik sesuai prosedur yang ditentukan akan menghasilkan keputusan yang
tepat. Analisis pembiayaan juga merupakan salah satu acuan bagi bank
syariah untuk menyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan yang

diajukan oleh nasabah.®

*|bid., h. 248
#Ipid., h. 252
%0 |smail, perbankan syariah, (Jakarta: Kencana 2011) h. 119-120
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Penerapan prinsip dasar dalam pemberian pembiayaan serta
analisis terhadap calon nasabah, perlu dilakukan oleh bank syariah agar
bank tidak salah memilih dalam menyalurkan dananya sehingga dana
yang disalurkan kepada nasabah dapat terbayar kembali sesuai dengan
jangka waktu yang diperjanjikan.Beberapa prinsip dasar yang perlu
dilakukan sebelum memutuskan permohonan pembiayaan yang diajukan
oleh calon nasabah antara lain dengan prinsip 5C dan 7P.

Penialaian dengan analisis 5C adalah sebagai berikut:

a. Character
Bank perlu melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah
yang bertujuan untuk mengetahui apakah calon nasabah mempunyai
karakter yang baik, jujur, dan mempunyai tanggung jawab terhadap
pembayaran kembali pembiayaan yang diberikan. Cara yang perlu
dilakukan oleh bank untuk mengetahui character calon nasabah antara
lain yaitu:*!

(1) BI Checking
Bl checking, yaitu melakukan penelitian terhadap

chractercalon nasabah dengan melihat data calon nasabah
melalui komputer yang online dengan Bank Indoneisa. Bl
Checkingmerupakan data-data yang dapat membantu bank
untuk mengetahui dengan jelas kualitas pembiayaan calon
nasabahnya bila telah menjadi debitur bank lain.

(2) Informasi dari Pihak Lain
Mengetahui character calon nasabah yang belum

pernah memiliki pinjaman dibank, maka cara yang efektif
dilakukan oleh pihak bank yaitu dengan meneliti calon

%1 Ibid, h.120
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nasabah melalui pihak-pihak lain yang mengenal dengan
baik calon nasabah. Misalnya, mencari informasi melalui
tetangga, saudara, teman Kkerja, atasan langsung, rekan
usahanya. character merupakan faktor yang sangat penting
dalam evaluasi calon nasabah.*

Analisis capacity ini ditunjukkan untuk mengetahui

kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya

sesuai jangka waktu pembiayaan. Kemampuan calon nasabah sangat

penting karena merupakan sumber utama pembayaran. Semakin baik

kemampuan keuangan calon nasabah maka akan semakin baik

kemungkinan kualitas pembiayaan.®

Beberapa cara untuk mengetahui kemampuan keuangan calon

nasabah antara lain:

c. Capital

1)

2)

3)

Melihat laporan keuangan, dalam laporan keuangan calon
nasabah, maka akan dapat diketahui sumber dananya,
dengan melihat laporan arus kas. Dapat diketahui kondisi
keuangan calon nasabah, dengan membandingkan sumber
dana yang diperoleh dan penggunaan dana.

Memeriksa Slip Gaji dan Rekening Tabungan. Bank dapat
meminta kepada calon nasabah fotokopi slip gaji tiga bulan
terakhir, yang didukung oleh rekening tabungan sekurang-
kurangnya untuk tiga bulan terakhir. Dari data-data yang
telah dikumpulkan bank dapat menganalisis tentang
sumber dana dan penggunaan dana calon nasabah.

Survei Langsung ke Lokasi Calon Nasabah. Survei ini
dilakukan karena sangat diperlukan untuk mengetahui
bagaimana sebenarnya kondisi usaha yang dijalankan calon
nasabah dengan pengamatan langsung ke lokasi.*

21bid, h. 121
Bbid, h, 121-122
*1bid, h. 122
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Capital atau modal yang perlu disertakan dalam objek
pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. Modal
merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah atau
jumlah dana yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai.
Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah
dalam objek pembiayaan akan semakin meyainkan bagi pihak bank
akan keseriusan calon nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan

pembayaran kembali.*®

. Colleteral

Merupakan agunan atau jaminan yang diberikan oleh calon
nasabah kepada pihak bank atas pembiaayan yang diajukan. Agunan
merupakan sumber pembayaran kedua jika nantinya tidak dapat
membayar angsurannya. Maka bank syariah dapat melalukan
penjualan terhadap agunan yang diberikan.

Pihak bank tidak akan memberikan pembiayaan melebihi dari
nilai agunan. Bank syariah juga perlu mengetahui minat pasar
terhadap agunan yang diserahkan oleh calon nasabah. Bila agunan
yang diberikan oleh calon nasabah merupakan sesuatu yang diminati
oleh banyak orang, maka bank yakin bahwa agunan yang diserahkan

oleh nasabah bisa diperjualbelikan.*

Condition of Ekonomy

®|bid, h, 122-123
%1bid , h. 124
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Merupakan analisis yang dilakukan terhadap kondisi
perekonomian. Bank perlu mempertimbangkan sektor usaha calon
nasbah yang dikaitkan dengan konisis ekonomi. Bank perlu
melakukan analisis dampak kondisi ekonomi masa yang akan datang
terhadap usaha calon nasabah.*’

5. Prosedur dan Alur Pembiayaan Mikro

Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap-tahap yang
harus dilalui sebelum sesuatu kredit diputuskan untuk dikucurkan.
Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan
suatu permohonan kredit.®

Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan
secara umum antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh
berbeda. yang menjadi perbedaanmungkin hanya terletak dari bagaimana
cara-cara bank tersebut menilai serta persyaratan yang ditetapkannya
dengan pertimbangan masing-masing bank.**

Secara umum prosedur pemberian kredit oleh badan hukum
sebagai berikut:
a. Pengajuan berkas-berkas

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit
yang dituangkan dalam suatu proposal, kemudian dilampiri dengan
berkas-berkas lainya yang dibutuhkan. Pengajuan proposal bisnis

hendaknya yang berisi antara lain sebagai berikut:

*"Ibid, h. 125
*8Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta:Rajawali Pers,2012), h. 143-147
*Ibid., h.143
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a. Latar belakang perusahaan seperti riwayat hidup singkat
perusahaan, jenis bidang usaha, identitas perusahaan, nama
pengurus  berikut  pengetahuan  dan  pendidikan,
perkembangan perusahaan serta relasi dengan pihak-pihak
pemerintah dan swasta

b. Maksud dan tujuan, apakah untuk memperbesar omset
penjualan atau untuk meningkatkan kapasitas produksi atau
mendirikan pabrik baru atau perluasan serta tujuan lainya

c. Besarnya kredit dan jangka waktu, dalam hal ini pemohon
menentukan besarnya jumlah kredit yang ingin diperoleh
dan jangka waktu kreditnya. Penilaian kelayakan besarnya
kredit dan jangka waktunya dapat kita lihat dari cash flow
serta laporan keuangan tiga tahun terkhir. Jika dari hasil
analisa tidak sesuai dengan pemohonan, maka pihak bank
tetap berpedoman terhadap hasil analisis mereka dalam
memutuskan jumlah kredit dan jangka waktu kredit yang
layak di berikan kepada si pemohon

d. Cara pemohon mengembalikan kredit, dijelaskan secara
rinci cara-cara nasabah dalam mengembalikan kreditnya
apakah dari hasil penjualan atau cara lainya

e. Jaminan kredit, merupakan jaminan untuk menutupi segala
risiko terhadap kemungkinan macetnya suatu kredit.*’

b. Penyelidikan berkas pinjaman
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang
diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, jika
menurut pihak perbankan belum lengkap, maka nasabah disuruh untuk
melengkapinya dan apabila sampai batas waktu tertentu nasabah tidak
sangup melengkapi kekurangan tersebut maka sebaiknya permohonan

kredit dibatalkan.**

¢c. Wawancara Awal

“Olbid., h. 143-144
“Ibid., h. 145-146
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Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan
langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk menyakinkan
apakah berkas-berkas tersebut sudah sesuai dengan yang diinginkan
bank, wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan
nasabah yang sebenarnya.*?

d. On the Spot

Merupakan keinginan pemeriksanaan ke lapangan dengan
meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan.
Kemudian hasil on the spot di cocokan dengan hasil wawancara I,
pada saat hendak melakukan on the spot hendaknya jangan
diberitahukan pada nasabah, sehingga apa yang kita lihat dilapangan
sesuai dengan kondisi sebenarnya.*?

e. Wawancara Il

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada
kekurangan-kekurangan pada saat setelah di lakukan on the spot di
lapangan, catatan yang ada pada pemohon dan pada saat wawancara |
dicocokan dengan hasil on the spot apakah ada kesesuaian dan

mengandung suatu kebenaran.**

f. Keputusan kredit

“1pid., h. 146
“\bid., h. 146
*“Ibid
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Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah
kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan
adminitrasinya.*®
Penandatangan akad kredit / perjanjian lainya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskanya kredit,
maka sebelum kredit dicairkan akan terlebih dulu calon nasabah
menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan
surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu.

. Realisasi kredit

Realisasi kredit di berikan setelah penandatangan surat-
suratyang di perlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan
di bank yang bersangkutan.

Penyaluran / penarikan dana

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening

sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai

dengan ketentuan dan tujuan kredit.*®

“\bid., 146-147
“®1bid., h. 147



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini ditinjau dari segi tempat penelitian merupakan
penelitian lapangan. Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang
dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih
sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi
tersebut, yang dilakukan juga untuk menyususun laporan tersebut.*’Pada
penelitian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian yang

diperoleh di lapangan yaitu di BRI Syariah KCP Metro.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini
berupaya mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada
usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya,
yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

Penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan

" Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), h. 96.
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yang saling berhubungan dan menguji hipotesis. Sedangkan penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.*®

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya
mengumpulkan fakta yang ada. Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Account Officer Mikro

(AOM) dalam melakukan prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.*Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
bersifat kualitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder. Data
primer berupa data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung di
lapangan.

Data sekunder adalah data olahan yang diambil penulis sebagai
pendukung atas penelitian dari sumber-sumber yang dapat dipercaya dan
dipertanggung jawabkan secara ilmiah yaitu dengan melakukan studi pustaka
dan penelusuran melalui internet.

1. Sumber Data Primer
Sumber data ini adalah sumber pertama dimana sebuah data

dihasilkan. Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, baik

*8Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 54.
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka,
2006), h. 129
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melalui wawancara, observasi, maupun laporan berbentuk dokumen tidak
resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.*

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah Bapak Tedy Amal Satia selaku BOS (Branch Operational
Supervisor), Bapak Iwan Mapa selakuUnited Head (UH), Bapak Sunar
dan Ibu Anissa Utami selaku Accoun Officer Mikro (AOM).

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.”*Sumber data sekunder
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara dan
penunjang atau pendukungyang berkaitan dengan analisis kinerja Account
Officer Mikro dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro.Data-data
dari BRI Syariah KCP Metro diantaranya profil, sejarah, data jumlah
nasabah pembiayaan mikro, serta brosur-brosur berkaitan dengan
pembiayaan mikro dan literatur buku dan bacaan yang membahas tentang

perbankan syariah dan pembiayaan mikro.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam
kegiatan penelitian dan dilakukan setelah peneliti selesai membuat desain

penelitian sesuai dengan masalah yang akan diteliti.

%®Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h. 42,

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 225
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Selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah
peneliti yang ingin dipecahkan.* Di dalam penelitian lapangan ini peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain :

1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang
diwawancarai.>®

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit.

Metode yang digunakan peneliti adalah wawancara semiterstruktur
atau in dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas.
Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, pihak
yang diajak wawancara disini diminta pendapatnya tentang analisis
kinerja account officer mikro dalam melakukan prosedur analisis
kelayakan pembiayaan mikro. Mengenai hal ini, peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada Bapak Iwan Mapa selaku United
Head(UH), Ibu Anissa Utami dan Bapak Sunar selaku Account Officer

Mikro (AOM).

52 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h. 54
>% Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., h. 105
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2. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, agenda,
dan sebagainya.>*Metode dokumentasi ialah teknik pengumpulan data
denganmempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden,
seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti
perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.

Metode ini digunakan sebagai bahan informasi yang berupa profil
dari tempat penelitian yaitu Bank BRI Syariah KCP Metro yang dijadikan
sebagai tempat penelitian dan data lain yang mendukung kelengkapan

data penelitian.

D. Teknik Analisis Data
Menurut Lexy J. Moloeng, analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti disarankan oleh data.”®
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu. Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam

**W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grafindo. 2003), h. 123.
%% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009, h. 157



35

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsunng secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.*®

Metode berfikir yang peneliti gunakan dalam merumuskan kesimpulan
akhir adalah cara befikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari
fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta
atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi
yang mempunyai sifat umum.>’

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut
dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari
informasi mengenai kinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam melakukan
prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro oleh Bank BRISyariah KCP

Metro.

% Sugiyono, Metode Penelitian., h. 245
>" Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian., h. 40



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Pendirian Bank BRISyariah KCP Metro

Bank Rakyat Indonesia (BRI) berdiri pertama kali di Purwokerto
Jawa Tengah dengan nama Hulp-en Spaabank der Islandsche Besruurs
Abtenaren (Bank bantuan dan simpanan milik kaum priyayi yang
berkebangsaan Indonesia/pribumi). Berdiri pada tanggal 16 Desember 1895
yang didirikan oleh Raden Aria Wirjaatmaja yang selanjutnya diperingati
sebagai hari lahirnya BRI.

Pada periode setelah kemerdekaan Republik Indonesia pemerintah
mengeluarkan Peraturan No. 01 Tahun 1946 pasal 1 yang menyebutkan
Bank Rakyat Indonesia adalah sebagai bank pemerintah pertama di
Indonesia. Pada tahun 1948 kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara
waktu karena pada saat itu masih dalam kondisi perang untuk
mempertahankan kemerdekaan dan mulai aktif kembali setelah prjanjian
renville pada tahun 1949 yang kemudian berubah nama menjadi Bank
Rakyat Indonesia Serikat. Pada saat itu melalui PERPU No. 41 Tahun 1960
dibentuk Bank Kopersi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan leburan
dari BRI. Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden No. 9 Tahun 1965
BKTN diintregasi dengan Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia

Urusan Tani Koperasi dan Nelayan.
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Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan
izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya
0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT.
Bank BRISyari’ah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank
BRISyari’ah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara
konvensional kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan
prinsip syari’ah Islam.”®

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyari’ah hadir mempersembahkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih
bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence)
dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan.

Saat ini PT. Bank BRISyari’ah menjadi bank syari’ah ketiga terbesar
berdasarkan aset. PT. Bank BRISyari’ah tumbuh dengan pesat baik dari sisi
aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus
pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyari’ah menargetkan
menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan
layanan perbankan. Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyari’ah
merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk.,

sebagai Kantor Layanan Syari’ah dalam mengembangkan bisnis yang

*®Dokumentasi BRISyari’ah Kantor Cabang Pembantu Metro, dikutip pada tanggal
25 November 2018
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berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan

konsumer berdasarkan prinsip Syari’ah.

Pada tanggal 15 November 2010 operasioanal Kantor Cabang

Pembantu di Kota Metro dimulai. Tepatnya beralamat di JI. Jendral

Sudirman No. 28 Kota Metro. Namun saat ini operasional BRISyari’ah KCP

Metro telah berpindah ke lokasi yang lebih strategis yaitu berlamat di JI.

Jendreal Sudirman No. 1 Kota Metro.>®

Struktur Organisasi BRISyari’ah KCP Metro

Adapun struktur organisasi PT. BRISyari’ah KCP Metro sebagali

berikut:®

Gambar. 4.1

Struktur Organisasi BRISyari’ah KCP
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Security 1.Eka Sigit Prasetyo
1. Wahyu Wahyono 2. Titis Yunestin
2. Edi Sudiono

*Dokumentasi BRISyari’ah Kantor Cabang Pembantu Metro, dikutip pada tanggal

25 November 2018

% Wawancara dengan Bapak Tedy Amal Satia Selaku BOS (Branch Operational
Supervisor) BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada Tanggal 7 Desember 2018
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a. Pimpinan Kepala Cabang (PINCAPEM)

Bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan yang berjalan dalam
sistem operasional perbankan di Kantor cabang pemabntu dan membawabhi
keseluruhan bagian.

BOS (Branch Operational Supervisor)

Merupakan karyawan BRI Syariah yang membawahi Teller,
Customer Service, Office Boy, dan Security yang bertugas mengkoordinir
pelaksanaan operasional bank di Kantor Cabang Pembantu Metro dengan
cara memberikan layanan operasional bank yang akurat dan tepat waktu,
sehingga seluruh transaksi dari nasabah dapat ditangani dan diselesaikan
dengan baik.

UH (Unit Head)

Unit Head membawahi Account Officer Mikro (AOM) yang
bertanggung jawab untuk melaksanakan dan memastikan bisnis mikro
pada unit tersebut berjalan sesuai dengan target yang diberikan dan tidak
melanggar syariah.

. Account Officer Mikro (AOM)

Secara struktur berada langsung dibawah UH dan bertugas
langsung melakukan penjualan produk-produk mikro pre-screening untuk
calon nasabah sebelum dokumen-dokumen pembiayaan diberikan kepada

UH untuk verifikasi lebih lanjut. ®*

$'\Wawancara dengan Bapak Tedy Amal Satia Selaku BOS (Branch Operational

Supervisor) BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada Tanggal 7 Desember 2018
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3. Jenis- jenis Pembiayaan Mikro di BRISyariah KCP Metro
Penyaluran dana di BRISyariah KCP Metro disebut dengan istilah
pembiayaan. Pembiayaan ini dapat digunakan untuk keperluan konsumtif,
produktif seperti pengembangan usaha atau investasi serta modal usaha.
Ada tiga jenis pembiayaan mikro di BRISyari’ah KCP Metro.
Ketiganya digolongkan berdasarkan plafon pembiayaan yaitu:®
a. Mikro25iB
Mikro iB merupakan salah satu produk pembiayaan Mikro
Banking yang ada di BRISyari’ah KCP Metro yang digunakan untuk
keperluan produktif (pengembangan usaha atau investasi). Plafon
pembiayaannya berkisar antara Sjuta — 25juta.
b. Mikro75iB
Sama seperti mikro 25 iB, untuk pembiayaan ini digunakan
untuk keperluan produktif akadnya pun sama yaitu murabahah bil
wakalah. Yang membedakannya yaitu pada plafon pembiayaannya yaitu
mencapai Rp. 75juta.
c. Mikro 200iB
Nasabah hanya dapat meminjam dana sebagai modal usaha
sebesar lebih dari Rp. 75 juta sampai dengan Rp. 200 juta dengan tenor

maksimal 60 Bulan.

82\Wawancara dengan Bapak Iwan Mapa selaku UH(Unit Head) BRISyariah Kantor
Cabang Pembantu Metro,pada tanggal9 November 2018
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B. Analisis Kinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam Menganalisis
Kelayakan Pembiayaan Mikro Pada BRISyariah KCP Metro

1. Mekanisme Kinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam Prosedur
Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro

Adapun mekanisme kinerja Account Officer Mikro di BRI Syariah
KCP Metro dalam prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro sebagai
berikut:*
a. Mengumpulkan Persyaratan Administrasi

Account Officer Mikro harus meminta perysratan-persyaratan
administrasi kepada calon nasabah untuk diproses lebih lanjut.
Persyaratan administrasi tersebut diantaranya:

1) Foto copy KTP suami/istri calon nasabah

2) Foto copy surat nikah dan foto copy kartu keluarga
3) Foto copy surat keterangan usaha/SIUP/NPWP

4) Foto copy jaminan dan lain-lain.

Digunakan untuk proses permohonan Bl Checking ke finance
support.Jika telah mendapatkan hasil maka dilampirkan pada berkas
aplikasi permohonan pembiayaan.

b. Analisa Kelayakan Pembiayaan

Pada tahap ini analisa pembiayaan bagi calon nasabah dilakukan
olen Account Officer Mikro (AOM) dan pejabat pembiayaan yang
bersangkutan. Adapun tahapan analisis pembiayaan mikro ini sebagai

berikut:

8 Wawancara dengan Ibu Annisa Utami selaku Account Officer Mikro (AOM)
BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 7 Desember 2018
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1) Screening
2) Survei calon nasabah
3) Menaksir jaminan
4) Laporan hasil survei
5) Lembar kunjungan nasabah
6) Memorandum usulan pembiayaan

Hal ini dilakukan berdasarkan pada tujuan analisa kelayakan
pembiayaan yaitu untuk mengetahui kesanggupan serta kesungguhan
calon nasabah dalam membayar kembali pembiayaan yang diberikan
berdasarkan perjanjian yang telah ditentukan jika nantinya diberikan
pembiayaan.
Keputusan Pembiayaan

Berdasarkan hasil analisa kelayakan pembiayaan yang telah
dilakukan, pihak bank akan membuat keputusan tentang kelayakan
proposal yang dibuat oleh yaitu Account Officer Mikro (AOM).
Pembiayaan wajib disetujui oleh komite pembiayaan sesuai dengan
limitnya. Jika salah satu anggota komite pembiayaan tidak menyetujui
pembiayaan tersebut, maka pembiayaan tidak dapat dilakukan atau
diteruskan menuju pencairan pembiayaan. Keputusan pembiayaan ini
mencakup jumlah uang yang diterima, jangka waktu pembiayaan, biaya-
biaya yang dibayarkan, keputusan pembiayaan ini merupakan keputusan

komite pembiayaan yang bersangkutan.
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Penetapan limit kewenangan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Pembiayaan mikro 5-25 juta yang terlibat antara lain Account Officer
Mikro(AOM), UH (Unit Head), Pincapem (Pimpinan Kepala
Cabang), M3( Micro Marketing Manager).

2) Pembiayaan 100-200 juta yang terlibat antara lain Account Officer
Mikro(AOM), UH (Unit Head), Pincapem (Pimpinan Kepala
Cabang), M3( Micro Marketing Manager), Pinca (Pimpinan Cabang),
RJ(Review Junior).®*

d. Pencairan pembiayaan/penandatangan akad

Proposal permohonan yang diajukan oleh calon nasabah setelah
di analisis kemudian jika disetujui, maka Account Officer Mikro (AOM)
akan menghubungi calon nasabah untuk memberitahu bahwa
permohonan pembiayaan telah disetujui. Kemudian meminta calon
nasabah untuk datang ke bank agar melakukan akad pembiayaan
sekaligus pengikatan jaminan. Kemudian membuka rekening tabungan
di BRI Syariah KCP Metro. Jeda waktu antara akad menuju pencairan
dana umumnya 3 hari dan maksimal 5 hari.

Pembiayaan dapat dicairkan jika didalam permohonan
pembiayaan secara tertulis telah memenuhi keabsahan dan persyaratan
hukum vyang dapat melindungi kepentingan bank, yang memuat
besarnya pembiayaan yang diberikan, jangka waktu pembiayaan, serta

tata cara pembayaran kembali.

% Wawancara dengan Ibu Annisa Utami selaku Account Officer Mikro (AOM)
BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 7 Desember 2018
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Pengikat jaminan pada pembiayaan mikro yang menggunakan
akad murabahah ini dibagi menjadi dua yaitu unnotarial dan notarial.

1) Unnotarial yaitu akad dengan ketentuan plafond Rp.50.000.00,-,
pihak bank dengan legalisasi notaris (notaris yang menandatangani)
dalam arti akad dilakukan oleh pihak nasabah dan bank tetapi harus
ditanda tangani dan diketahui oleh notaris.

2) Notarial yaitu akad dengan kentutan plafond diatas Rp.50.000.000, -
yaitu menggunakan jasa notaris.®®

Prinsip kehati-hatian sangat diterapkan dalam analisis kelayakan
pembiyaaan mikro di BRI Syariah KCP Metro. Bahkan pengambilan
keputusan tersebut hingga survey melibatkan beberapa pihak
bank.Account Offier Mikro (AOM) dan jabatan yang bersangkutan
dalam pemberian pembiayaan mikro kepada calon nasabah dituntut
untuk melakukan analisis sebaik mungkin.

e. Pemantauan pembiayaan (monitoring)

Pemantauan pembiayaan ini dilakukan untuk meminimalisir
terjadinya resiko pembiayaan bermasalah atas pembiayaan yang sudah
diberikan kepada nasabah. Maka pihak bank melakukan monitoring
terhadap pembiayaan yang telah diberikan, dan ini minitoring ini juga
menjadi salah satu tugas yang harus dilakukan oleh Account Officer

Mikro (AOM).

8 Wawancara dengan Bapak Sunar selaku Account Officer Mikro (AOM) BRI
Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 10 Desember 2017



45

2. Strategi dalam Menganalisis Kelayakan Pembiayaan Mikro pada BRI
Syariah KCP Metro

BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro untuk menghindari

terjadi resiko pembiyaan bermasalah atau pembiayaan macet melakukan

beberapa strategi untuk mencegah terjadi nya resiko tersebut. Strategi dan

upaya yang dilakukan antara lain sebagai berikut:*®

1.

Melakukan pendekatan personal kepada calon nasabah, dimana calon
nasabah dapat berkomunikasi langsung dan para staf pembiayaan
meresponnya dengan baik dan cepat dengan sikap yang ramah.
Perencanaan yang baik sebelum melakukan investigasi ke nasabah
dengan menyiapkan berbagai dokumen yang berkaitan.

Account Officer Mikro (AOM) dalam melakukan analisis kelayakan
pembiayaan lebih menekankan pada aspek character, capacity, dan
colleteral, proses penilaian character dilakukan melalui 2 cara yaitu
dengan investigasi dan wawancara.

Penjelasan secara detail dan menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti oleh calon nasabah saat nasabah melakukan permohonan
pembiayaan.

Para staf dalam pembiayaan mikro masing-masing menjalankan

tugasnya dengan baik dan berusaha untuk mencapai target pembiayaan.

% \Wawancara dengan Bapak Sunar selaku Account Officer Mikro (AOM)

BRISyariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 10 Desember 2018
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C. AnalisisKinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam melakukan
Prosedur Analisis Kelayakan Pembiyaan Mikro pada BRISyariah KCP
Metro

Pada prinsipnya Account Officer Mikro(AOM) adalah aparat yang
ditempatkan digaris terdepan dari suatu sistem perbankan. Karena prinsip
tersebut maka Account Officer Mikro (AOM) adalah orang yang pertama kali
berhadapan dengan calon nasabah. Account Officer Mikro (AOM) juga yang
pertama kali melakukan prosedur analisis kelayakaan pembiyaan yang akan
diberikan.Dalam pemberian pembiayaan mikro banyak hal yang perlu
dipertimbangkan dan diperhitungkan oleh pihak Account Officer Mikro (AOM)
agar tidak terjadi pembaiyaan bermasalah sehingga analisis yang dilakukan
menjadi tepat.

BRISyariah KCP Metro dalam menganalisis pembiayan mikro yang
diajukan oleh calon nasabah mengunakan prinsip-prinsip pemberian
pembiayaan yang mengacu pada 5C vyaitu Character, Capacity, Capital,
Collateral, Condition of Economy.®’

1. Character
Character merupakan penilaian terhadap sifat atau watak calon
nasabah. tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan bahwa watak atau
sifat calon nasabah benar-benar dapat dipercaya dan bertanggung jawab
terhadap pembiayaan yang akan diberikan.
Watak atau sifat calon nasabah dapat diketahui dengan melihat

kelancaran pembayaran pembiayaan dimasa lalu jika dia adalah nasabah

87 Wawancara dengan Bapak Sunar selaku Account Offcier Mikro (AOM) di BRI
Syariah KCP Metro pada tanggal 10 Desember 2018
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lama, sedangkan jika nasabah baru dapat dilihat dari setor tarik
pembiayaan. Pihak AOM akan melakukan Bl Checkingtujuannya yaitu
untuk melihat Kolektabilitas nasabah atau tingkat kesehatan bank calon
nasabah. AOM juga melakukan trede checking yaitu pencarian informasi
rekan bisnis, karyawan, tetangga sekitar dan lain sebagainya. Watak dan
sifat juga dapat dilihat saat dilakukan wawancara dengan calon nasabah.
. Capacity

Capacity digunakan untuk melihat kemampuan nasabah dalam
membayar pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuan calon
nasabah mengelola bisnis yang dijalankan serta kemampuan mencari laba,
dimana diteliti mengenai pengalaman usahanya, reputasi usaha, riwayat
usaha, keahliannya dalam mengelola bidang usaha yang dijalankan.
Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebutt bank mendapatkan keyakinan
bahwa usaha yang dijalankan ternyata dikelola oleh orang yang tepat.

Capacity dapat dilihat dari aspek pemasaran, meliputi harga pokok,
pengelolaan, serta penagihan. Terutama untuk sektor bisnis meliputi jumlah
pembelian perbulan, besarnya pembelian tunai, dan hubungan antara calon
nasabah dengan pemasok. Semakian banyak sumber pendapatan seorang
maka semakin besar kemampuannya untuk membayar pembiayaan. Hal-hal
yang perlu dilakukan oleh seorang Account Officer Mikro (AOM) dalam
prosedur menganalisis kelayakan pembiayaan mikro dalam menilai
capacity antara lain yaitu dengan menghitung RPC (repayment capacity

ratio). Dengan cara sebagai berikut:
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a. Analisa usaha (harian)

Rumus=A-B=C

Keterangan:

A = Omset rata-rata perhari x 30 hari(hari kerja usaha tersebut)
B = Harga Pokok Penjualan (HPP)

C = Laba kotor

Jika sudah ketemu hasil dari perhitungan laba kotor kemudian

aba kotor - biaya usaha yang dijalankan= laba bersih usaha (1bulan)

b. Neraca laba rugi

Laba rugi= laba bersih usaha — pengeluaran rumah tangga

= laba bersih setelah dikurangi pengeluaran harian (RPC)

Jumlah tiap bulan yang benar-benar bersih dari pendapatan
usaha keluarlah hasil yang dinamakan RPC (repayment capacity
ratio). Capacity calon nasabah dikatakan baik adalah ketika jumlah
hasil dari perhitungan RPC (repayment capacity ratio) mempunyai
kelipatan dari angsuran yang akan diberikan kepada calon nasabah.
Sebagai contoh nasabah A harus membayar pembiayaan perbulan
sebesar RP. 3.500.000,- maka capacity calon nasabah dapat dikatakan
baik jika hasil perhitungan RPC (repayment capacity ratio) nya

adalah sebesar RP. 7.000.000,-.%

%8Wawancara dengan Ibu Annisa Utami selaku Account Officer Mikro (AOM) di BRI
Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 7 Desember 2018
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3. Capital

Capital ini berhubungan dengan modal atau kekayaan yang dimilki
calon nasabah untuk menjalankan dan menjaga kelangsungan usahanya.
Adapun penilaian terhadap capital adalah untuk mengetahui keadaan
permodalan sumber-seumber dana dan penggunannya. Jika dianalisis
capital bisa dilihat dari aset yang dimiliki oleh calon nasabah, misalkan
nasabah sudah menjalankan usaha selama 6 tahun jika terdapat
penambahan aset seperti kendaraan, rumah, atau berkaitan dengan usaha
yaitu berupa investasi atau buka cabang.

4. Colleteral

Colleteral adalah jaminan yang diberikan oleh calon nasabah.
jaminan yang diberikan hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang
diberikan. Jaminan yang diberikan juga harus diteliti keabsahannya,
sehingga jika terjadi sesuatu kepada pembiayaan yang diberikan maka
jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan.

Syarat dan ketentuan dari agunan yang bisa dijadikan sebagai
agunan yaitu: AJB, BPKB kendaran roda 4 dengan jangka waktu 5 tahun
terakhir (tahun 2013 jika ditahun ini), sertifikat yang didasari pada luas
tanahnya, maupun dari segi kelayakan agunannya, apakah tanah itu
produktif atau tidak.

Pada BRI Syariah KCP Metro jaminan pembiayaan diperbolehkan
atas nama pihak ketiga dengan syarat harus ada KTP pihak ketiga yang

masih ada hubungan kandung dengan calon nasabah sebagai contoh anak
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atau orang tua, yang kemudian Kartu Tanda Penduduk(KTP) tersebut akan
dilakukan juga Bl Checking, jika hasil kolektabilitas dari pemilik jaminan
tersebut baik atau tidak ada pinjaman pada bank lain maka jaminan tersebut
dapat diterima dengan syarat pihak ketiga tersebut menandatangani
formulir dengan dibubuhkan materai.
5. Condition of Economy
Condition of economy adalah keadaan sosial ekonomi suatu waktu
yang mungkin terjadi, yang mungkin hal itu akan mempengaruhi usaha yang
dijalankan calon nasabah. Hal yang dianalisis meliputi persaingan antar
sesama pengusaha yang terjadi berada pada batas wajar atau tidak, prospek
usaha, serta jumlah pesaing yang mengancam usaha calon nasabah.Dalam
hal ini bank harus mengetahui apa yang dijual oleh calon nasabah, apahkah
itu barang produktif (sembako), atau barang slowmofing (baju, dIl).*®
Selain memperhatikan aspek 5C tersebut pihak Account Officer Mikro
(AOM) juga mempertimbangkan aspek-aspek lain, seperti :
1. Aspek Manajemen/ Pengelola Usaha
Pada BRI Syariah KCP Metro, pengelolaan usaha ini dilihat dari
segi organisasi calon nasabah dalam mengelola usaha, dapat dilihat berupa
RAB(Rencana Anggaran Biaya). RAB merupakan pertanggung jawaban
biaya untuk membeli stok barang. Contohnya jika rencana usaha untuk

investasi mesin atau ruko maka harus ada tanda bukti kuaitansi pembelian.

% Wawancara dengan Ibu Annisa Utami selaku Account Officer Mikro (AOM) di
BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 7 Desember 2018
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2. Aspek Keuangan
Aspek keuangan ini dilihat dari kemampuan calon nasabah dalam
melakukan pengelolaan keuangan. Calon nasabah harus ditelusuri pula
apakah memiliki tanggungan hutang. Jika calon nasabah memiliki hutang
maka dikomulatifkan jumlah pengeluaran tiap bulan, dan bila hasilnya
menunjukkan kewajiban calon nasabah lebih dari 30% dari total
pendapatan maka analisa terhadap calon nasabah tersebut tidak disarankan.
3. Aspek Pasar / Penjualan Nasabah
Aspek pasar yaitu meliputi identifikasi kondisi pasar, potensi pasar,
spesifikasi barang, jumlah kios, dan lain sebagainya. Hal ini berkaitan
dengan prospek pasar dimasa mendatang sesuai dengan selera pasar yang
dinamis dan sulit diprediksi.
4. Aspek teknis produksi
Merupakan analisis yang dilakukan bank dengan tujuan untuk
mengetahui fisik dan lingkungan usaha calon nasabah serta proses
produksi. Biasanya pihak Account Officer Mikro (AOM) melakukan
analisis terhadap lokasi pabrik, proses produksi, ketersediaan bahan baku,
ketersedian tenaga kerja dan kualitasnya.
5. Aspek Hukum/Legalitas
Analisis calon nasabah terhadap aspek hukum yang dilakukan, maka
bank akan mendapat informasi tentang pihak yang berhak melakukan

penandatangan perjanjian. Faktor yang sangat penting dalam analisis hukum
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adalah keyakinan bank syariah bahwa setelah memberikan pembiayaan,
maka legalitasnya kuat, sehingga bank aman jika terjadi resiko.
6. Aspek jaminan/Agunan
Account Officer Mikro (AOM) juga harus menganalisis aspek
jaminan, jaminan yang diberikan oleh calon nasabah haruslah memiliki
Kriteria antara lain jaminan yang diberikan mempunyai nilai ekonomis
lebih besar dibanding dengan plafon pembiayaan, serta Account Officer
Mikro(AOM)juga harus melakukan kontrol dengan baik terhadap jaminan
yang diberikan, agar bila terjadi permasalahan dikemudian hari jaminan
tersebut bisa dilakukan eksekusi tanpa adanya masalah.
7. Aspek Ekonomi,Sosial, dan Lingkungan
Merupakan analisis yang dilakukan oleh Account Officer Mikro
(AOM) untuk mendapatkan informasi tentang lingkungan terkait dengan
usaha calon nasabah.™
Analisis kelayakan pembiayaan mikro pada BRISyariah KCP Metro
pada pelaksanaannya lebih menekankan pada aspek character, capacity,
colleteral, dan syariah. Kemudian capital, condition of economy serta 7A yang
meliputi aspek manajemen, aspek keuangan, aspek pasar, aspek produksi,
aspek hukum, aspek jaminan, aspek lingkungan hanya sebagai faktor
penunjang agar meminimalisir nasabah gagal bayar atau nasabah bermasalah.
BRI Syariah KCP Metro dalam menilai character, capacity, colleteral, dan

syariahmempunyai proses penilaian yang Kketat, jadi dapat dikatakan jika

"Wawancara dengan Ibu Annisa Utami selaku Account Officer Mikro (AOM) di BRI
Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 7 Desember 2018
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penilaian dari ketiga unsur itu baik maka calon nasabah layak diberikan
pembiayaan.”

Berdasarkan analisis diatas peneliti mewawancarai salah satu nasabah
yaitu Ibu Suyatmi selaku nasabah pembiayaan mikrodi BRI Syariah KCP
Metro. Ibu Suyatmi mulai mengajukan pembiayaan di BRISyariah KCP Metro
dan menggunakan produk pembiayaan mikro sejak tahun 2018 dengan jumlah
pembiayaan Rp. 75.000.000,-. Beliau mengatakan bahwa proses pemberian
pembiayaan mikro cukup mudah, dan tidak memakan waktu yang lama. Hal
yang dilakukan pihak Account Officer Mikro (AOM) yaitu mendatangi
usahanya, kemudian bertanya seputar usaha beliau meliputi berapa lama usaha
yang sudah saya jalankan, pendapatan perhari, hingga omset. Kemudian saya
disuruh menyiapkan persyaratan awal seperti fotocopy Kartu Tanda
Penduduk(KTP), Kartu Keluarga (KK),akte nikah. Hari berikutnya pihak AOM
mengabari untuk menyiapkan jaminan serta slip-slip pembelian, struk listrik,
pembayaran pajak bumi dan bangunan dan lain-lain. Sampai akhirnya pihak
AOM melakukan survei ke usaha beliau bersama atasan. Kemudian hari
berikutnya beliau dikabari bahwa pembiayaan mikro bisa dilakukan untuk
usahanya, dan beliau diminta untuk datang kekantor BRISyariah KCP Metro
agar melakukan penandatangan akad.”

Menurut UH(Unit Head) BRISyariah KCP Metro yaitu Bapak Iwan

Mapa, penilaian kinerjaAccount Officer Mikro(AOM) semua terkait dengan

"Wawancara dengan Bapak lwan Mapa selaku UH (Unit Head) BRI Syariah Kantor
Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 12 Desember 2018

"2 \Wawancara dengan Ibu Suyatmi selaku nasabah pembiayaan mikro di BRI Syariah
Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 10 Desember 2018
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perfoma nya yaitu pencapaian target pembiayaan, repayment rate(pembayaran
kembali) yang bagus dan tidak ada NPF (Not Perfoming Finance), jadi kalo
salah satunya ada yang tidak baik maka penilaian kinerja juga tidak bagus.
Mengenai pencapaian target, AOM sendiri dituntut untuk pencapaian sebesar
80% pertahun, bila tidak lebih dari 80% jika karyawan kontrak tidak akan
diperpanjang kontraknya dan jika karyawan tetap tidak dapat insentif.
Kemudian mengenai angka NPF, AOM dituntut untuk angka NPF tidak boleh
lebih dari 5%, jika angka NPF seorang AOM tinggi dan sudah mencapai angka
5% AOM tersebut tidak boleh pencarian nasabah alias stop booking. Dan jika
karyawan tetap biasanya dapat sanksi.

Mengenai kinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam melakukan
prosedur analisis kelayakan pembiayaan sudah baik karena kinerja AOM baik
atau tidaknya dapat dilihat dari disiplin prosesnya sesuai dengan prosedur yang
ditentukan atau tidak, dan sejauh ini sudah sesuai dengan prosedur yang
ditentukan perusahaan dan berusaha untuk tidak melakukan fraud(penyajian
yang keliru) terhadap proposal pengajuan calon nasabah. Kinerja Account
Officer Mikro (AOM) dapat dilihat dari tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2

Data Nasabah Pembiayaan Mikro dan Angka Not Perfoming Finance (NPF)
BRI Syariah KCP Metro Tahun 2016-2018

No. Keterangan Tahun 2016 | Tahun 2017 Tahun
2018
1 | Nasabah bermasalah 14 18 18
2 | Not Perfoming Finance(NPF) 1,9% 2,2% 2,2%

Sumber: dokumentasi BRI Syariah KCP Metro
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Pembiayaan bermasalah yang terjadi juga dilihat lagi bermasalah nya
karena apa, kalau ada faktor karyawan tidak intregritas maka karyawan
tersebut bisa mendapatkan sanksi. Sejauh ini pembiayaan bermasalah yang
terjadi bukan karena Kkinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam
menganalisis kelayakaan pembiayaan calon nasabah yang tidak baik tetapi
lebih kepada faktor nasabah nya itu sendiri, seperti ada masalah terhadap usaha
yang dibiayai,atau pembiayaan yang diberikan disalahgunakan untuk
kepentingan pribadi.”

Semua proses pembiayaan sudah ada alur proses dan prosedur
pembiayaan serta beberapa ketentuan untuk menilai dan menentukan setiap
kelayakan pembiayaan. Jadi jika semua syarat dan ketentuannya sudah
terpenuhi tidak ada yang susah, yang terpenting selalu melakukan analisis
berdasarakan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan, yang menjadi
tantangan itu ketika masyarakat masih belum paham dengan pengertian
pembiayaan syariah dan sebagai pegawai bank syariah harus menjelaskan
seperti apa dan bagaimana bank syariah itu. Hal ini dilakukan agar tidak timbul
presepsi bahwa bank syariah itu sama dengan bank konvensional.”

Berdasarkan analisis diatas dapat peneliti analisis bahwa Kkinerja
Account Officer Mikro (AOM) dalam melakukan prosedur analisis kelayakan

pembiayaan untuk meminimalisir pembiayaan bermasalah sudah baik.

™ Wawancara dengan Bapak Iwan Mapa selaku UH (Unit Head) BRI Syariah
KANTOR Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 12 Desember 2018

"Wawancara dengan Bapak Sunar selaku Account Officer Mikro (AOM) BRISyariah
Kantor Cabang Pembantu Metro, pada tanggal 10 Desember 2018
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Pembiayaan yang bermasalah yang terjadi juga lebih kepada faktor
nasabahnya. Sebenarnya ini menjadi salah satu tanggung jawab Account
Officer Mikro (AOM) juga, karena selain mencari nasabah,menganalisis
kelayakan pembiayaan, mereka juga bertugas untuk melakukan monitoring

terhadap nasabah nya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian pada BRI Syariah KCP Metro,
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa kinerja Account Officer Mikro
(AOM) dalam melakukan prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro
sudah baik.Account Officer Mikro (AOM) sudah menjalankan prosedur analisis
kelayakan pembiayaan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaanyaitu ~ menggunakan  prinsip 5C  (character, capacity,
colleteral,capital, condition of economy) dan 7A yang meliputi aspek
manajemen, aspek keuangan, aspek pasar, aspek produksi, aspek hukum, aspek
jaminan, aspek lingkungan dan pada pelaksanaannya lebih menekankan pada
aspek character, capacity, colleteral, dan syariah Kinerja Account Officer
Mikro (AOM)dilihat juga dari angka NPF (Not Perfoming Finance) dari tahun
2016-2018 yang tergolong baik atau tidak lebih dari 5%, pembiayaan
bermasalah yang terjadi juga lebih kepada faktor nasabah nya itu sendiri seperti
terjadi sesuatu terhadap usaha yang dibiayai.
B. Saran
Adapun saran-saran dari peneliti berhubungan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan untuk mempertahankan prosedur analisis kelayakan
pembiayaan mikro yang telah dijalankan selama ini. Serta meningkatkan

kinerja dalam pelaksanaan prosedur pembiayaan mikro, sehingga dapat
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memenuhi target yang diberikan dan pangsa pasar dapat meningkat, serta
terhindar dari resiko pembiayaan bermasalah.

. KinerjaAccount Offficer Mikro (AOM) dalam melakukan prosedur analisis
kelayakan pembiayaan mikro yang sudah baik akan lebih baik jika
diimbangi dengan kinerja yang baik pula dalam tugasnyamintance atau
monitoring nasabah yang dimiliki. Akan baik jika lebih intens atau lebih
ketat lagi dalam memonitoring nasabah nya, karena hal ini diharapkan

dapat juga membantu menghindari resiko pembiayaan bermasalah.
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A. Penilaian Kinerja
1. Pengertian Kinerja
2. Pengertian Penilaian Kinerja
3. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja’
4. Unsur-unsur yang Dinilai

B. Account Officer Mikro
1. Pengertian Account Officer
2. Peranan dan Fungsi Account Officer



C. Kelayakan Pembiayaan Mikro
1. Pengertian Pembiayaan Mikro
. Unsur-unsur Pembiayaan Mikro

2
3. Jenis-jenis Pembiayaan Mikro
4. Prinsip Analisis Pembiayaan Mikro
5. Prosedur dan Alur Pembiayaan Mikro
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data
C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah BRI Syariah KCP Metro
2. Visi dan Misi BRI Syariah KCP Metro
3. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Metro
4. Jenis-jenis Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP Metro
B. Analisis Kinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam Menganalisis
Kelayakan Pembiayaan Mikro Pada BRI Syariah KCP Metro
1. Mekanisme Kinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam
Prosedur Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro pada BRI
Syariah KCP Metro
2. Strategi dalam Menganalisis Pembiaysan Mikro pada BRI
Syariah KCP Metro
3. Analisis Kinefa Account Officer Mikro (AOM) dalam
Melakukan Prosedur Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro
pada BRI Syariah KCP Metro



ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

ANALISIS KINERJA ACCOUNT OFFICER MIKRO (AOM)
DALAM MENGANALISIS KELAYAKAN PEMBIAYAAN
MIKRO PADA BRI SYARIAH KCP METRO

A, Wawancara/Interview

1.

Wawancara kepada Bapak Iwan Mapa selaku UH (Unit Head) BRI

Syariah KCP Metro.

a. Bagaimana tahap analisis kelayakaan pembiayaan mikro di BRI
Syariah KCP Metro?

b. Berapakah target pencairan pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Metro
tahun 20187

¢. Menurut anda, apa saja yang menjadi faktor penyebab pembiayaan
mikro yang bermasalah di BRI Syariah KCP Metro?

d. Bagaimana cara menilai kinerja Account Officer Mikro (AOM) dalam
melakukan prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro?

Wawancara kepada Ibu Annisa Utami selaku Account Officer Mikro (AOM)

BRI Syariah KCP Metro

a. Bagaimana mekanisme Account Officer Mikro (AOM) dalam melakukan
prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro?

b. Bagaimana strategi Account Officer Mikro (AOM) dalam melakukan analisis
kelayakan pembiayaan mikro?

c. Menurut anda dari prinsip 5C yang digunakan dalam menganalisis kelayakan
pembiayaan mikro, apakah prinsip 5C itu semua nya diterapkan?



d. Menurut anda, dalam prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro tahap
apa yang paling sulit?

3. Wawancara kepada Bapak Sunar selaku Account Officer Mikro (AOM) senior

BRI Syariah KCP Metro

a  Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan prosedur analisis
kelayakaan pembiayaan mikro?

b.  Apakah benar Account Officer Mikro (AOM) juga ditarget setiap bulan
untuk adanya pencairan? Jika iya, berapakah target pencairan pembiayaan
mikro untuk setiap Account Offier Mikro (AOM) di BRI Syariah KCP
metro?

¢. Apakah target pencairan itu dapat mempengaruhi kinerja anda dalam
melakukan prosedur analisis kelayakan pembiayaan mikro?

d. Jika terdapat pembiayaan mikro bermasalah pada nasabah anda, adakah
pengaruh terhadap penilaian kinerja anda?

4. Wawancara kepada nasabah pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Metro

a. Apakah benar bapak/ibu menjadi salah satu nasabah pembiayaan mikro di
BRIS Metro? Apa saja persyaratan pertama yang harus bapak/ibu siapkan
untuk mengajukan permohonan pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP
Metro?

b. Bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan Account Officer Mikro (AOM)
selakn pegawai BRI Syariah KCP Metro saat memproses pengajuan
pembiaynan mikro yang bapak/ibu sjukan sampai pada tahap pencairan
pembiayaan?

¢ Menurut bapak/ibu bagaimana proses pemberian pembiayaan mikro di BRI
Syariah KCP Metro?







B. Dokumentasi
1. Pengutipan tentang sejarah, visi, misi BRI Syariah KCP Metro
2. Penggambaran struktur organisasi, susunan dan tugas serta wewenang BRI
Svariah KCP Metro
3. Brosur Pembiayaan mikro BRI Syariah KCP Metro
4. Standar Operasional Prosedur Persetujuan Putusan Pembiayaan Mikro
5. Contoh formulir-formulir yang ada dalam prosedur analisis kelayakan

pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Metro.

Metro, November 2018

Mahasiswa yang bersangkutan

NPM. 141267310

Mengetahui,

Pembimbing I1

Rina El Maza, M.S.1
NIP. 19620812 199803 1 001 NIP. 19840123 200912 2 005
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Nomor : 2789/In.28/D.1/TL.00/12/2018 Kepada Yth.,
Lampiran : - Pimpinan BRI Syari‘ah KCP Metro
Perihal :IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 2787/In.28/D.1/TL.01/12/2018,
tanggal 11 Desember 2018 atas nama saudara:

Nama : MAY PRASETIA NINGRUM
NPM 1 141267310

Semester . 9 (Sembilan)

Jurusan : S§1 Perbankan Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di BRI Syari'ah KCP Metro, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "ANALISIS KINERJA ACCOUNT OFFICER MIKRO (AOM) DALAM
MENGANALISIS KELAYAKAN PEMBIAYAAN MIKRO PADA BRI SYARIAH KCP
METRO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

M tro. 11 Desember 2018

.ac. b daftar. h1.php?tahun=2018/20198&ns_semesler=ganjli&&npm=141267310 11
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Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama . MAY PRASETIA NINGRUM
NPM 1 141267310
Semester ;9 (Sembilan)
Jurusan : 81 Perbankan Syari‘ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di BRI Syar'ah KCP Metro, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "ANALISIS
KINERJA ACCOUNT OFFICER MIKRC (AOM) DALAM MENGANALISIS
KELAYAKAN PEMBIAYAAN MIKRO PADA BRI SYARIAH KCP METRO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohen bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 11 Desember 2018

Mengetahui,
Pejabat pat,

“TEDY AMAL SATIA
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DOKUMENTASI FOTO

1. Wawancara dengan bapak Tedy Amal Satya selaku Branch Operation

Supervisor (BOS)

2. Wawancara dengan bapak lwan Mapa selaku Unit Head (UH)

3. Wawancara dengan bapak Sunar selaku Account Officer Mikro (AOM)




4. Wawancara dengan ibu Annisa Utami sebagai Accountr Officer Mikro

(AOM)




 MIKRO25iB 6 36 butan

MIKRO 75iB 5-75 6 — 36 bulan
6 - 36 bulan

MIKRO 500iB >75-500 6 - 48 bulan*
6 -60 bulan*

* Syarat dan ketentuan berlaku

1. Warga Negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia

2. Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia 218 tahun
3. Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah
4

. Lama usaha calon nasabah :
a. Untuk mikro 75iB dan Mikro 500iB, lama usaha minimal
2 tahun
b. Untuk mikro 25iB, lama usaha minimal 3 tahun

Tujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau

o

investasi

i

Memiliki usaha tetap

Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau
orang tua atau anak kandung

N

8. Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang
berlaku

FC KTP Calon Nasabah
dan pasangan

Kartu Keluarga dan
Akta Nikah

Akta Cerai / Surat
Kematian (pasangan)

Surat ljin Usaha / Surat
Keterangan Usaha

Jaminan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama May Prasetia Ningrum, lahir pada
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